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ABSTRAK 

 

Proporsi utang yang tinggi pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan 

infrastruktur selama tahun 2022 hingga 2023 telah meningkatkan risiko financial 

distress. Beban utang yang besar mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan, membatasi investasi dan pertumbuhan, serta 

meningkatkan kemungkinan financial distress. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress pada perusahaan 

BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur  periode 2022-2024. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak enam 

perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap financial 

distress, Variabel solvabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap financial distress. Sedangkan variabel rasio aktivitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial distress. Secara simultan rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial 

distress. 

Kata kunci : financial distress, rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,  

dan ukuran perusahaan 

  



 

ix 

 

Analysis of the Effect of Activity Ratios, Liquidity, Solvency, Profitability, and 

Company Size on Financial Distress (Study of BUMN Companies in the 

Construction and Infrastructure Sector for the Period 2022-2024) 

 

Assyiah Fadhilah Padang 

Financial Management Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The high proportion of debt in state-owned companies in the construction and 

infrastructure sectors from 2022 to 2023 has increased the risk of financial distress. 

A large debt burden affects the company's ability to meet financial obligations, 

limits investment and growth, and increases the likelihood of financial distress. This 

study aimed to test and analyze the effect of activity ratios, liquidity, solvency, 

profitability, and company size on financial distress in state-owned companies in 

the construction and infrastructure sectors for the period 2022-2024. The sample 

was determined using a purposive sampling method with a total sample of six 

companies. The analysis method used in this research is descriptive statistical 

analysis and logistic regression. The results showed that liquidity and profitability 

variables negatively influence financial distress, and solvency variables and 

company size positively influence financial distress. While the activity ratio 

variable has no impact on financial distress. Simultaneously, activity ratio, liquidity, 

solvency, profitability, and company size affect financial distress. 

Keywords: financial distress, activity ratio, liquidity, solvency, profitability, and 

company size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2023 Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan keputusan 

suspensi perdagangan saham PT Waskita Karya Tbk (WSKT), hal ini terjadi karena 

perusahaan tersebut menunda kewajiban pembayaran bunga obligasi berkelanjutan 

IV Waskita Karya Tahap I tahun 2020. Dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan tahun 2023, WSKT tercatat mengalami kerugian sebesar Rp 3,23 triliun 

dengan total utang sebesar Rp 84,10 triliun (PT Waskita Karya, 2023). Kerugian 

yang dialami dan besarnya  utang WSKT menyebabkan perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan dan menunda pembayaran kewajiban. Namun, WSKT bukan 

satu-satunya perusahaan BUMN yang memiliki utang yang besar. Pada sektor yang 

sama yakni sektor konstruksi dan infrastruktur, lebih dari lima puluh persen 

perusahaan memiliki total utang yang besar. Hal ini dapat dilihat dari laporan 

keuangan kuartal III tahun 2023, di mana lima puluh persen perusahaan BUMN 

sektor konstruksi dan infrastruktur memiliki proporsi utang terhadap aset di atas 

lima puluh persen (Lisnawati, 2023).  

Penyebab tingginya utang yang terjadi pada perusahaan BUMN sektor 

konstruksi dan infrastruktur dikarenakan adanya proyek penugasan pemerintah 

dalam pembangunan infrastruktur yang masif selama beberapa tahun terakhir 

(Waraditya Nugraha, 2024). Adanya proyek penugasan tersebut, menjadikan 

perusahaan sering kali menghadapi tantangan keuangan yang signifikan seperti 

proyek berskala besar dan memiliki durasi panjang sehingga dapat menyebabkan 

perusahaan-perusahaan tersebut kekurangan modal. Selain itu, Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang tidak sepenuhnya membiayai modal 

proyek penugasan pemerintah menyebabkan perusahaan meningkatkan utang 

sebagai salah satu sumber pembiayaan. Peningkatan utang yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan ekuitas dapat menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan (financial distress) hingga tahap kebangkrutan (Aviannie dkk., 2020). 
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Financial distress merujuk pada situasi di mana suatu perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka waktu yang lebih lama. Sucipto & Zulfa (2021) mengatakan bahwa kondisi 

financial distress merupakan suatu keadaan di mana perusahaan mengalami 

masalah keuangan yang serius dan merupakan tahap ketiga dalam proses 

kebangkrutan. Tahap financial distress menjadi nyata ketika perusahaan benar-

benar mengalami kebangkrutan. Di Indonesia, financial distress menjadi fokus 

utama terutama bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ini tentunya diawasi oleh investor, 

kreditur, dan badan reguler. Apabila perusahaan mengalami financial distress 

tentunya menjadi sinyal negatif bagi investor dan kreditur dan jika permasalahan 

ini berlanjut hingga tahap bangkrut, BEI mungkin akan melakukan suspend bahkan 

delisting pada perusahaan tersebut. Beberapa contoh perusahaan yang terkena 

suspend bahkan di delisting BEI dikarenakan mengalami financial distress adalah 

PT Cowell Development, PT Garuda Indonesia, dan PT Davomas Abadi. Financial 

distress pada dasarnya dapat bermula dari berbagai faktor, Nilasari (2021) 

mengatakan bahwa faktor financial distress terdiri dari dua kategori yakni faktor 

dari dalam dan luar. Faktor dari dalam mencakup laporan keuangan, kesalahan 

manajemen, dan ketidakseimbangan aliran kas. Faktor dari luar mencakup kondisi 

ekonomi makro, bencana alam, dan kondisi geografis. 

Laporan keuangan merupakan salah satu komponen dari dalam yang 

mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan selama jangka waktu 

tertentu. Laporan ini menyediakan informasi berharga untuk pengambilan 

keputusan yang tepat. Melalui analisis rasio keuangan, laporan keuangan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan mendeteksi 

potensi masalah keuangan sebelum terjadi kebangkrutan. Rasio keuangan 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasinya, efektivitas 

struktur modal, dan efisiensi penggunaan aset, kinerja keuangan yang telah dicapai, 

kewajiban yang harus dilunasi, dan risiko potensial kebangkrutan yang terjadi 

(Dewi dkk., 2019). Menurut Damajanti dkk. (2021), Beberapa rasio keuangan yang 

sering digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan antara lain rasio aktivitas, 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.  
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Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan sumber daya 

perusahaan. Rasio aktivitas biasanya dihitung dengan menggunakan rasio 

perputaran aset yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengonversi 

aset menjadi pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Rasyid (2022) 

menyatakan bahwa rasio aktivitas menimbulkan pengaruh negatif terhadap 

financial distress, artinya rasio aktivitas yang tinggi menandakan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengonversi aset menjadi 

pendapatan, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress. 

Sebaliknya, rasio aktivitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang buruk dalam mengonversi aset menjadi pendapatan, sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya financial distress. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aminah & Grave (2023) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat memanfaat aset yang dimiliki dengan baik untuk menghasilkan 

pendapatan sehingga risiko financial distress rendah. Berbeda dengan penelitian 

lainnya yakni Yosandra & Sembiring (2022a) yang menunjukkan rasio aktivitas 

memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress. Penelitian lainnya yakni 

Syuhada dkk. (2020) dan Hadi (2022) yang menunjukkan bahwa rasio aktivitas 

tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

Rasio likuiditas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Secara umum, rasio likuiditas yang sering 

kali diukur adalah current ratio, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang tersedia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lienanda & Ekadjaja (2019)  menunjukkan bahwa likuiditas 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap financial distress, artinya perusahaan 

dengan nilai likuiditas yang tinggi cenderung mampu memenuhi kewajiban 

lancarnya dengan baik, sementara perusahaan dengan nilai likuiditas yang rendah 

cenderung mengalami kesulitan keuangan. Hal ini didukung oleh Hadi (2022) dan 

Giarto & Fachrurrozie (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap financial distress. Namun, dalam penelitian Syuhada dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap financial 

distress, penelitian lainnya yakni Ningsih & Asandimitra (2023) menemukan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress. 
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Rasio solvabilitas atau biasa yang disebut leverage mengindikasikan sejauh 

mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan membayar 

bunga pinjaman. Rasio solvabilitas biasanya dihitung dengan menggunakan debt 

equity ratio yang mencerminkan rasio hutang terhadap ekuitas dan debt asset to 

ratio yang mencerminkan rasio aset terhadap ekuitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhayati & Aprilio (2020) menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap financial distress, artinya semakin tinggi nilai solvabilitas 

maka kemungkinan financial distress juga akan semakin besar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Giarto & Fachrurrozie (2020) yang 

menyatakan bahwa pendanaan yang tinggi melalui hutang yang tidak diiringi 

dengan peningkatan pendapatan akan membuat perusahaan mengalami kesulitan 

dalam membayar hutang dan bunganya. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2022) 

menyatakan sebaliknya yakni hasil penelitian menunjukkan rasio solvabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

Rasio profitabilitas menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari penjualan. Rasio profitabilitas biasanya dihitung dengan return on equty 

(ROE) dan return on Assets (ROA). ROE mengukur efisiensi modal sementara 

ROA menunjukkan kekuatan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih 

dari asset yang dimiliki. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aminah & Grave 

(2023) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

financial distress, artinya rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress. Sebaliknya, rasio 

profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang buruk dalam menghasilkan laba, sehingga meningkatkan kemungkinan 

terjadinya financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hadi (2022) dan 

Ningsih & Asandimitra (2023). Pada penelitian lainnya yakni Artamevia & 

Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial distress. 

Financial distress dapat dipengaruhi oleh aspek lain ukuran perusahaan. 

Menurut Syuhada dkk. (2020) ukuran perusahaan mencerminkan jumlah total aset 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Jika perusahaan memiliki total aset yang besar, 
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kemungkinan mendapatkan pendanaan eksternal untuk mendukung operasionalnya 

akan lebih besar. Dengan modal yang cukup dan operasional yang lancar, 

diharapkan pendapatan perusahaan meningkat, sehingga financial distress dapat 

diminimalkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lienanda & 

Ekadjaja (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. Pada penelitian lainnya yakni Yosandra & Sembiring 

(2022) dan Ningsih & Asandimitra (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

Terdapat perbedaan hasil antara beberapa penelitian dengan menggunakan 

variabel yang sama. Maka dalam hal ini perlu dibahas lebih lanjut mengenai 

pengaruh rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap financial distress. Selain hal tersebut, adanya fenomena yang 

terjadi pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan Infrastruktur juga yang 

mengalami financial distress membuat peneliti tertarik untuk menganalisis pada 

perusahaan-perusahaan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai ”Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Likuiditas, 

Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial 

distress (Studi Pada Perusahaan BUMN Sektor Konstruksi dan Infrastruktur 

Periode 2022-2024)”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Financial distress dapat disebabkan oleh faktor dari dalam seperti laporan 

keuangan yang dapat diukur dengan rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas, sehingga rasio-rasio tersebut dapat berpengaruh 

terhadap financial distress (Nilasari, 2021). Penelitian oleh Syuhada dkk. (2020) 

mendukung hal ini dengan membuktikan adanya pengaruh likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas terhadap financial distress. Namun penelitian lainnya 

menemukan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas 

terhadap financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. 

Ningsih & Asandimitra (2023) menemukan bahwa likuiditas tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial distress. Penelitian Hadi (2022) menunjukkan rasio 

aktivitas dan solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress serta 
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Artamevia & Wahyuni (2022) mengemukakan profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial distress. 

Dalam konsep ukuran perusahaan yang dikemukakan oleh Lienanda & 

Ekadjaja (2019), perusahaan yang lebih besar memiliki banyak sumber daya dan 

kemampuan untuk menghadapi krisis keuangan, sehingga kemungkinan financial 

distress lebih rendah. Sebaliknya, perusahaan yang lebih kecil memiliki sumber 

daya yang terbatas akan lebih rentan terhadap financial distress. Namun pada 

praktiknya, ukuran perusahaan pada beberapa perusahaan sektor manufaktur yang 

mengalami financial distress tidak memiliki pengaruh. Hal ini didukung oleh Giarto 

& Fachrurrozie (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan hanya 

mengukur besar kecilnya perusahaan, tetapi tidak dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghadapi financial distress. 

Disisi lain, permasalahan kesulitan keuangan pada PT Waskita Karya dan 

indikasi financial distress pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan 

infrastruktur dapat menyebabkan kebangkrutan apabila tidak ditangani dengan baik. 

Adanya fenomena tersebut dan perbedaan argumentasi menimbulkan urgensi untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh rasio rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diambil, maka pertanyaan penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur Periode 2022-

2024? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur Periode 2022-

2024? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur Periode 2022-

2024? 
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4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur Periode 2022-

2024? 

5. Apakah pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur 

Periode 2022-2024? 

6. Apakah rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap financial distress pada perusahaan 

BUMN Sektor konstruksi dan infrastruktur Periode 2022-2024? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh rasio aktivitas terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan infrastruktur 

Periode 2022-2024. 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh likuiditas terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan infrastruktur 

Periode 2022-2024. 

3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh solvabilitas terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan infrastruktur 

Periode 2022-2024. 

4. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh profitabilitas terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan infrastruktur 

Periode 2022-2024. 

5. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

financial distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan 

infrastruktur Periode 2022-2024. 

6. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan 
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terhadap financial distress pada perusahaan BUMN Sektor konstruksi dan 

infrastruktur Periode 2022-2024. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau tambahan 

ilmu pengetahuan mengenai analisis rasio keuangan terhadap kondisi 

financial distress. Serta dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya pada perusahaan BUMN khususnya sektor konstruksi dan 

infrastruktur. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengevaluasi 

terkait permasalahan financial distress dan faktor yang mempengaruhinya 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam merancang strategi 

risiko keuangan ke depan. Dari sisi investor, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan peringatan kepada investor dan calon 

investor yang akan menanamkan dana investasinya kepada perusahaan 

terkait permasalahan keuangan yang terjadi pada perusahaan. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan dalam penelitian ini merujuk pada panduan teknis pelaporan tugas 

akhir dan skripsi Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. Sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang konteks penelitian yang berisikan penjelasan financial 

distress dan fenomena yang terjadi di Indonesia, serta rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi 

financial distress disertai dengan bukti dari beberapa penelitian terdahulu. 

Rumusan masalah pada penelitian ini menjelaskan adanya perbedaan beberapa 

penelitian terkait faktor yang berkontribusi terhadap financial distress, yang 

memotivasi penelitian lebih lanjut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
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pengaruh rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap kemungkinan financial distress. Manfaat penelitian yang 

berisi manfaat penelitian kepada pembaca, peneliti lainnya, dan perusahaan. Serta 

sistematika penulisan yang berisikan ide-ide dari setiap bab penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan landasan teori perihal  financial distress, rasio aktivitas, 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan serta pengukuran 

setiap variabel yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini juga membahas 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan penyusunan penelitian ini dengan cara 

membandingkan beberapa penelitian terdahulu. pada kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian menjelaskan bagaimana konsep financial distress dan variabel 

yang mempengaruhinya yang tertuang dalam sebuah gambar dan hipotesis peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai penggunaan pendekatan penelitian yakni 

pendekatan asosiatif dengan metode penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini 

adalah rasio keuangan dan ukuran perusahaan dengan subjek penelitian Perusahaan 

BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur dimana sampel diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

statistik dan regresi logistik. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil seleksi sampel dan pengolahan penelitian melalui uji 

statistik deskriptif dan regresi logistik dengan bantuan aplikasi SPSS 29 kemudian 

membahas secara detail variabel rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan ukuran Perusahaan terhadap financial distress serta penelitian 

yang mendukung. Pada bab ini pula dipaparkan implikasi dan rekomendasi bagi 

Perusahaan dan investor. 

BAB V PENUTUP 
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Pada bab ini merangkum hasil penelitian berdasarkan fokus utama yakni pengaruh 

rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran Perusahaan 

terhadap financial distress. selain itu, bab ini juga memberikan saran berdasarkan 

rekomendasi dari penulis untuk perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 2022-2024. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik dengan bantuan aplikasi SPSS 

29. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Rasio aktivitas (total asset turnover) tidak berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 

2022-2024, sehingga tinggi rendahnya nilai total asset turnover tidak 

mempengaruhi kemungkinan financial distress. Hal ini terbukti dari nilai p-

value yang lebih besar dibanding nilai signifikansi yakni 0.332 (>0,05) dan t-

hitung (Wald) lebih kecil dibanding t-tabel yakni 0,941 (<2,0106).  

2. Likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 2022-2024, 

artinya rendahnya nilai current ratio meningkatkan kemungkinan terjadinya  

financial distress. Hal ini terbukti dari nilai p-value yang lebih kecil dibanding 

nilai signifikansi yakni 0,018 (<0,05) dan t-hitung (Wald) lebih besar 

dibanding t-tabel yakni 5,624 (>2,0106) dengan koefisien determinasi sebesar 

-17,819.  

3. Solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh positif terhadap financial 

distress pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 

2022-2024, artinya nilai debt to equity ratio yang tinggi meningkatkan 

kemungkinan terjadinya  financial distress. Hal ini terbukti dari nilai p-value 

yang lebih kecil dibanding nilai signifikansi yakni 0.031 (<0,05) dan t-hitung 

(Wald) lebih besar dibanding t-tabel yakni 4,667 (>2,0106) dengan koefisien 

determinasi sebesar 1,015.  

4. Profitabilitas (return on asset) berpengaruh negatif terhadap financial distress 

pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 2022-2024, 

artinya nilai return on asset yang rendah meningkatkan kemungkinan 
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terjadinya  financial distress. Hal ini terbukti dari nilai p-value yang lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai signifikansi yakni 0.038 (<0,05) dan t-hitung 

(Wald) lebih besar dibanding t-tabel yakni 4,229 (>2,0106) dengan koefisien 

determinasi sebesar -337,261.  

5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 2022-2024, 

artinya nilai ukuran perusahaan yang tinggi meningkatkan kemungkinan 

terjadinya  financial distress. Hal ini terbukti dari nilai p-value yang lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai signifikansi yakni 0.024 (<0,05) dan t-hitung 

(Wald) lebih besar dibanding t-tabel yakni 5,080 (>2,0106) dengan koefisien 

determinasi sebesar 699,004.  

6. Total asset turnover, current ratio, debt to equity ratio, dan ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap financial distress 

pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan infrastruktur periode 2022-2024. 

Hal ini terbukti dari nilai p-value yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

signifikansi 0.001 (<0,05) dengan nilai chi-square hitung lebih besar dari nilai 

chi-square tabel yakni 47,005 (>11,0705).  

5.2. Saran 

Mengacu pada penelitian pada perusahaan BUMN sektor konstruksi dan 

infrastruktur disarankan untuk fokus meningkatkan likuiditas dan profitabilitas 

guna mengurangi risiko  financial distress dengan melakukan pengelolaan kas yang 

lebih efektif dan strategi peningkatan efisiensi operasional. Perusahaan juga perlu 

menerapkan kebijakan pengelolaan utang dengan hati-hati dan optimal serta 

memperhatikan aset perusahaan dengan memastikan adanya sistem kontrol internal 

yang kuat untuk mengelola sistem kontrol internal yang lebih kuat untuk mengelola 

risiko keuangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Sumber 
Metodologi 

penelitian 
Hipotesis 

Variabel 

penelitian 
kesimpulan 

1 Financial 

distress di 

BUMN 

Indonesia dan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi

nya 

Penulis : 

Aries Widya 

Gunawan, 

Aminullah 

Asssagaf, Nur 

Sayidah, Alvy 

Mulyaningtyas 

 

Sumber : 

EKUITAS : 

Jurnal Ekonomi 

dan Keuangan 

vol.3 No.2 tahun 

2019 

 

Akreditasi : 

Sinta 2 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan data 

sekunder pada 

perusahaan BUMN 

yang menerima 

dana subsidi dan 

tambahan modal 

pemerintah periode 

2014-2017. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Altman Z 

Score untuk 

menghitung tingkat 

Financial distress 

perusahaan. 

H1 : Kompensasi Manajemen 

(KM) berpengaruh terhadap 

Financial distress BUMN yang 

menerima dana subsidi dan 

tambahan modal pemerintah 

H2 : Working capital berpengaruh 

terhadap Financial distress 

BUMN yang menerima dana 

subsidi dan tambahan modal 

pemerintah 

H3 : pertumbuhan investasi 

berpengaruh terhadap Financial 

distress BUMN yang menerima 

dana subsidi dan tambahan modal 

pemerintah 

H4 : cash flow operation 

berpengaruh terhadap Financial 

distress BUMN yang menerima 

dana subsidi dan tambahan modal 

pemerintah 

Variabel 

Independen : 

Kompensasi 

Manajemen (X1), 

Modal Kerja (X2), 

pertumbuhan 

investasi (X3) 

 

Variabel 

intervening: 

Cash flow 

operation (X4) 

 

Variabel Kontrol : 

Leverage (X5) 

 

Variabel 

dependen : 

Financial distress 

(Y) 

• Variabel kompensasi 

manajemen tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

Financial distress. 

• Variabel working 

capital memiliki 

pengaruh positif 

terhadap Financial 

distress. 

• Variabel pertumbuhan 

investasi tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

Financial distress. 

• Variabel cash flow 

operation tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

Financial distress. 
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Metode analisis 

yang digunakan 

adalah uji statistik 

deskriptif dan 

regresi linear 

berganda 

H5 : leverage berpengaruh 

terhadap Financial distress 

BUMN yang menerima dana 

subsidi dan tambahan modal 

pemerintah 

 

 • Variabel leverage 

memiliki pengaruh 

terhadap Financial 

distress. 

 

2 Pengaruh 

Rasio-Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Financial 

distress Pada 

Perusahaan 

Sektor  

Infrastruktur,  

Utilitas,Dan  

Transportasi  

Dengan  

Profitabilitas  

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Sebagai 

Variabel Mode

rasi 

Penulis : 

Resty Apriliana 

Ningsih, Nadia 

Asandimitra 

 

Sumber : 

Jurnam Ilmu 

Manajemen 

vol.11 No.2 

tahun 2023. 

 

Akreditasi : 

Sinta 3 

Penelitian in 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode konklusif 

kausal dan 

menggunakan 

sumber data 

sekunder. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Altman Z 

Score untuk 

menghitung tingkat 

Financial distress 

perusahaan. 

 

H1 : current ratio berpengaruh 

terhadap financial distress . 

H2 : debt to assets ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap financial 

distress . 

H3 : debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh terhadap financial 

distress . 

H4 : total assets turnover 

berpengaruh terhadap financial 

distress . 

H5 : net assets to total assets 

berpengaruh terhadap financial 

distress . 

H6 : Profitabilitas  memoderasi  

pengaruh current ratio terhadap 

financial distress . 

H7 : Profitabilitas  memoderasi  

pengaruh debt to assets terhadap 

financial distress . 

Variabel 

Independen : 

CR (X1), DAR 

(X2), DER (X3), 

TATO (X4), 

NITA (X5). 

 

Variabel 

Intervening : 

Profitabilitas (Z1), 

Ukuran 

perusahaan (Z2). 

 

Variabel 

dependen : 

Financial distress 

(Y) 

• Variabel DAR dan 

DER berpengaruh 

positif terhadap 

Financial distress. 

• Variabel net assets to 

total assets 

berpengaruh negatif 

terhadap financial 

distress 

• Variabel current ratio, 

total assets turnover, 

tidak berpengaruh 

terhadap Financial 

distress 

• Profitabilitas dengan 

memoderasi current 

ratio dan debt to 

assets memiliki 



 

      Politeknik Negeri Jakarta 

 

Metode analisis 

data yang 

digunakan adalah 

path analysis 

(analisis jalur).  

 

  

H8 : Profitabilitas  memoderasi  

pengaruh debt to assets turnover 

terhadap financial distress . 

H9 : Ukuran perusahaan  

memoderasi  pengaruh debt to 

equity ratio terhadap financial 

distress . 

H10 : Ukuran perusahaan  

memoderasi  pengaruh net income 

to total assets terhadap financial 

distress . 

 

 

 

pengaruh terhadap 

Financial distress 

• Profitabilitas dengan 

memoderasi total 

assets turnover tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap Financial 

distress. 

• Ukuran perusahaan 

dengan memoderasi 

DER dan net income 

to total assets tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

distress. 

3 Pengaruh 

Rasio-Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Financial 

Distres  

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Perdagangan, 

Jasa, Dan Inves

tasi 

Penulis : 

Abdul Hadi 

 

Sumber : 

Jurnal Ilmu 

Manajemen, 

Vol. 10, No. 1 

tahun 2022 

 

Akreditasi : 

Sinta 3 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

konklusif-kausal 

dengan 

menggunakan data 

sekunder. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Altman Z 

Score untuk 

H1 : Return of Assets mempunyai 

pengaruh negatif terhadap 

financial distress 

H2 : Current ratio mempunyai 

pengaruh negatif terhadap 

financial distress 

H3 : Debt to equity mempunyai 

pengaruh positif terhadap financial 

distress 

H4 : Debt to asset mempunyai 

pengaruh positif terhadap financial 

distress 

Varial Idependen : 

ROA(X1), CR 

(X2), Debt to 

equity (X3), Debt 

to assets (X4), 

total assets 

turnover (X5). 

 

Variabel 

dependen : 

Financial distress 

• Variabel ROA dan 

current ratio memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap Financial 

distress. 

• Variabel debt to 

equity, debt to assets 

rasio, dan total assets 

turnover  tidak 

memiliki pengaruh 
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menghitung tingkat 

Financial distress 

perusahaan. 

 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

statistik deskriptif 

dan analisis regresi 

logistik. 

 

H5 : total asset turnover 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap financial distress 

 

 

 

 

terhadap Financial 

distress. 

4 Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Financial 

distress (studi 

pada beberapa 

badan usaha 

milik negara di 

Indonesia) 

Penulis : 

Dwi Suci Annisa 

Yosandra, 

Ferikawaita M. 

Sembiring. 

 

Sumber : 

Ekspansi: Jurnal 

Ekonomi, 

Keuangan, 

Perbankan dan 

Akuntansi.Vol.1

4, No.1, tahun 

2022. 

 

Akreditasi : 

Sinta 4  

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

menggunakan data 

sekunder. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode springate 

untuk menghitung 

tingkat Financial 

distress perusahaan. 

 

Metode analisis 

yang digunakan 

H1 : debt to equity ratio 

berpengaruh positif terhadap 

Financial distress. 

H2 : fixed asset ratio berpengaruh 

negatif terhadap Financial 

distress. 

H3 : net profit margin berpengaruh 

negatif terhadap Financial 

distress. 

H4 : current ratio berpengaruh 

negatif terhadap Financial 

distress. 

H5 : firm size berpengaruh negatif 

terhadap Financial distress. 

 

 

Variabel 

Independen : 

DER (X1), Fixed 

Assets ratio (X2), 

NPM (X3), 

CR(X4), Firm 

Size (X5). 

 

Variabel 

dependen : 

Financial distress 

(Y) 

• debt to equity ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap terjadinya 

Financial distress. 

• fixed asset ratio 

berpengaruh positif 

terhadap terjadinya 

financial distress. 

• net profit margin 

berpengaruh negatif 

terhadap terjadinya 

financial distress. 

• current ratio 

berpengaruh negatif 

terhadap terjadinya 

financial distress. 
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adalah analisis 

statistik deskriptif 

dan regresi data 

panel 

 

• firm size tidak 

berpengaruh terhadap 

terjadinya financial 

distress. 

5 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Kondisi 

Financial 

distress 

Penulis : 

Siti Badriyah 

Islamiyatun, Sri 

Hermuningsih, 

Agus Dwi 

Cahya 

 

Sumber : 

Competitive 

Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan, 

vol. 5, No.2 

tahun 2021. 

 

Akreditasi : 

Sinta 4 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode altman z 

score untuk 

mengukur financial 

distress. 

 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

statistik deskriptif, 

dan analisis regresi 

logistik. 

H1 : Rasio Profitabilitas 

berpengaruh terhadap financial 

distress 

H2 : Rasio Likuiditas berpengaruh 

terhadap financial distress 

H3 : Rasio Solvabilitas 

berpengaruh terhadap financial 

distress 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas 

(X1), Likuiditas 

(X2), Solvabilitas 

(X3) 

 

Variabel 

Dependen : 

Financial distress 

(Y) 

• Rasio Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap financial 

distress 

• Rasio Likuiditas 

berpengaruh positif 

terhadap financial 

distress 

• Rasio Solvabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap financial 

distress.  

6 The Effect of 

Leverage, Sales 

Growth, Cash 

Flow on 

Financial 

distress  

Penulis : 

Rizka Vidya 

Dwi Giarto, 

Fachruurozie. 

 

Sumber : 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode konklusif 

H1 : Leverage berpengaruh positif 

terhadap Financial distress 

H2 : sales growth berpengaruh 

negatif terhadap Financial 

distress. 

Variabel 

Independen : 

leverage   (FLEV), 

sales growth (PP), 

Cash flow (AK), 

• leverage berpengaruh 

positif terhadap 

Financial distress 

• sales growth tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial distress. 
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with Corporate 

governance as 

a Moderating 

Variable 

Accounting 

Analysis 

Journal, vol.9, 

No.1, tahun 

2020 

 

Akreditasi : 

Sinta 2  

kausal dan 

menggunakan 

sumber data 

sekunder. 

 

Penelitian ini 

menggunakan nilai 

iterest coverage 

rasio (ICR) untuk 

menghitung tingkat 

Financial distress 

perusahaan. 

 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah regresi 

logistik 

 

H3 : Cash flow berpengaruh 

negatif terhadap Financial distress 

H4 : Corporate governance 

mampu memperlemah pengaruh 

sales growth terhadap Financial 

distress 

H5 : Corporate governance 

mampu memperkuat pengaruh 

cash flow terhadap Financial 

distress 

Corporate 

governance (CG) 

 

Variabel 

Dependen : 

Financial distress 

(FD) 

• Cash flow 

berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

distress. 

• Corporate governance 

mampu memperlemah 

pengaruh 

memperlemah 

pengaruh sales growth 

terhadap Financial 

distress. 

• Corporate governance 

tidak mampu 

memperkuat pengaruh 

cash flow terhadap 

Financial distress. 

7 Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Financial 

distress pada 

Perusahaan 

Penulis : 

Putri Syuhada, 

Iskandar Muda, 

Rujiman. 

 

Sumber : 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Keuangan. Vol 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel dummy, 1 

jika perusahaan 

memiliki laba 

negatif selama dua 

tahun atau lebih, 

dan 0 jika memiliki 

laba positif selama 

H1 : Likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

financial distress 

H2 : Leverage berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial 

distress. 

H3: Profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Financial distress 

Variabel 

Independen : 

Likuiditas (X1), 

Leverage (X2), 

Aktivitas (X4), 

Arus Kas (X5), 

Ukuran 

Perusahaan (X5). 

 

• Likuiditas yang 

dihitung dengan 

current ratio 

berpengaruh  positif 

terhadap Financial 

distress. 

• Leverage yang 

dihitung dengan nilai 

DAR berpengaruh 
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Propertydan 

Real Estatedi 

BursaEfek 

Indonesia 

8, No.2, tahun 

2020. 

 

Akreditasi : 

Sinta 3 

dua tahun berturut-

turut. 

 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

statistik dan regresi 

logistik 

 

H4: Aktivitas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Financial 

distress 

H5: Arus kas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Financial 

distress 

H6: Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financial distress. 

H7: Likuiditas, leverage, aktivitas, 

profitabilitas, arus kas dan ukuran 

perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Financial 

Distres 

Variabel 

Dependen : 

Financial Ditress 

(Y) 

 

negatif terhadap 

Financial distress. 

• Profitabilitas yang 

dihitung dengan nilai 

NPM berpengaruh 

negatif terhadap 

Financial distress. 

• Aktivitas yang ditung 

dengan total aset 

turnover tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial distress. 

• Arus kas berpengaruh 

negatif terhadap 

Financial distress. 

• Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap fnancial 

distress. 

 

Lampiran  2 Hasil Perhitungan Nilai Interest Coverage Ratio Perusahaan BUMN Sektor Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-

2024 

No Kode Saham Periode EBIT Beban Bunga Interest Coverage Ratio Kategori Variabel Dummy 

1 WIKA Q1 2022 Rp279,304,013,000.00 Rp283,328,243,000.00 0.98579658 Distress 1 
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WIKA Q2 2022 Rp552,242,165,000.00 Rp899,875,703,590.26 0.61368716 Distress 1 

WIKA Q3 2022 Rp865,546,735,000.00 Rp2,271,808,014,774.91 0.380994666 Distress 1 

WIKA Q4 2022 Rp1,715,151,718,000.00 Rp2,120,612,437,069.22 0.808800179 Distress 1 

WIKA Q1 2023 Rp86,303,348,000.00 Rp570,448,115,000.00 0.151290443 Distress 1 

WIKA Q2 2023 -Rp596,960,248,000.00 Rp1,235,144,747,000.00 -0.483311976 Distress 1 

WIKA Q3 2023 -Rp3,665,336,141,000.00 Rp2,382,898,223,000.00 -1.538184093 Distress 1 

WIKA Q4 2023 -Rp3,828,451,221,000.00 Rp3,206,109,247,000.00 -1.194111281 Distress 1 

WIKA Q1 2024 Rp66,970,581,000.00 Rp711,772,324,000.00 0.094089892 Distress 1 

2 

JSMR Q1 2022 Rp1,546,114,000,000.00 Rp2,076,984,260,597.78 0.74440333 Distress 1 

JSMR Q2 2022 Rp2,931,941,000,000.00 Rp4,594,498,700,718.71 0.638141654 Distress 1 

JSMR Q3 2022 Rp4,181,911,000,000.00 Rp6,834,574,935,436.13 0.611875799 Distress 1 

JSMR Q4 2022 Rp7,383,007,000,000.00 Rp3,885,342,000,000.00 1.900220624 Sehat 0 

JSMR Q1 2023 Rp1,585,111,000,000.00 Rp2,084,907,654,473.96 0.760278757 Distress 1 

JSMR Q2 2023 Rp2,960,641,000,000.00 Rp3,617,852,571,825.68 0.81834208 Distress 1 

JSMR Q3 2023 Rp9,062,667,000,000.00 Rp9,420,425,485,940.59 0.962023108 Distress 1 

JSMR Q4 2023 Rp11,318,320,000,000.00 Rp14,311,763,679,072.90 0.790840336 Distress 1 

JSMR Q1 2024 Rp1,999,038,000,000.00 Rp4,644,557,026,335.66 0.430404447 Distress 1 

3 

PTPP Q1 2022 Rp394,999,298,000.00 Rp525,311,454,114.32 0.751933534 Distress 1 

PTPP Q2 2022 Rp894,967,163,000.00 Rp2,251,153,959,877.27 0.397559287 Distress 1 

PTPP Q3 2022 Rp1,321,212,143,000.00 Rp1,938,409,988,488.42 0.681595819 Distress 1 
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PTPP Q4 2022 Rp1,977,136,255,000.00 Rp1,225,013,605,000.00 1.613970855 Sehat 0 

PTPP Q1 2023 Rp404,286,052,000.00 Rp408,428,854,356.35 0.989856734 Distress 1 

PTPP Q2 2023 Rp791,543,124,000.00 Rp561,348,123,000.00 1.410075302 Sehat 0 

PTPP Q3 2023 Rp1,161,038,575,000.00 Rp791,458,739,000.00 1.466960333 Sehat 0 

PTPP Q4 2023 Rp1,640,680,599,000.00 Rp1,719,591,327,962.77 0.954110766 Distress 1 

PTPP Q1 2024 Rp328,315,878,000.00 Rp393,684,819,567.86 0.833956154 Distress 1 

4 

SMGR Q1 2022 Rp1,079,865,000,000.00 Rp368,946,000,000.00 2.92689174 Sehat 0 

SMGR Q2 2022 Rp2,039,334,000,000.00 Rp745,069,000,000.00 2.73710757 Sehat 0 

SMGR Q3 2022 Rp3,556,915,000,000.00 Rp1,079,750,000,000.00 3.294202362 Sehat 0 

SMGR Q4 2022 Rp4,625,474,000,000.00 Rp1,427,618,000,000.00 3.239994172 Sehat 0 

SMGR Q1 2023 Rp1,094,078,000,000.00 Rp340,048,000,000.00 3.217422246 Sehat 0 

SMGR Q2 2023 Rp1,892,070,000,000.00 Rp684,502,000,000.00 2.764155547 Sehat 0 

SMGR Q3 2023 Rp3,451,083,000,000.00 Rp1,034,363,000,000.00 3.336433148 Sehat 0 

SMGR Q4 2023 Rp4,503,593,000,000.00 Rp1,390,231,000,000.00 3.239456608 Sehat 0 

SMGR Q1 2024 Rp912,598,000,000.00 Rp335,279,000,000.00 2.721906233 Sehat 0 

5 

ADHI Q1 2022 Rp175,337,837,474.00 Rp209,536,751,151.00 0.836787993 Distress 1 

ADHI Q2 2022 Rp367,602,046,807.00 Rp439,276,979,111.00 0.836834308 Distress 1 

ADHI Q3 2022 Rp567,282,300,526.00 Rp467,573,624,062.00 1.213247008 Sehat 0 

ADHI Q4 2022 Rp1,069,919,829,414.00 Rp806,691,421,118.00 1.326306195 Sehat 0 

ADHI Q1 2023 Rp171,205,917,330.00 Rp175,081,318,218.00 0.977865138 Distress 1 
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ADHI Q2 2023 Rp304,982,833,689.00 Rp251,745,232,992.49 1.211474116 Sehat 0 

ADHI Q3 2023 Rp582,440,246,015.00 Rp583,471,801,003.00 0.99823204 Distress 1 

ADHI Q4 2023 Rp1,444,124,639,006.00 Rp1,445,438,557,760.60 0.99909099 Distress 1 

ADHI Q1 2024 Rp57,227,902,494.00 Rp179,767,395,470.00 0.318344171 Distress 1 

6 

WSKT Q1 2022 Rp195,597,548,875.00 Rp980,929,631,483.00 0.199400184 Distress 1 

WSKT Q2 2022 Rp2,631,965,275,056.00 Rp1,966,459,822,098.00 1.338428197 Sehat 0 

WSKT Q3 2022 Rp2,682,619,739,196.00 Rp1,699,210,177,440.21 1.578745099 Sehat 0 

WSKT Q4 2022 Rp1,968,373,511,190.00 Rp4,286,996,169,770.00 0.459149818 Distress 1 

WSKT Q1 2023 Rp486,820,219,196.00 Rp703,969,585,660.00 0.691535869 Distress 1 

WSKT Q2 2023 Rp146,569,699,881.00 Rp2,079,553,962,639.00 0.070481316 Distress 1 

WSKT Q3 2023 Rp367,866,455,910.00 Rp3,169,529,872,152.00 0.116063413 Distress 1 

WSKT Q4 2023 Rp924,569,219,422.00 Rp4,419,902,764,987.00 0.209183158 Distress 1 

WSKT Q1 2024 Rp123,221,836,121.00 Rp1,099,421,379,964.00 0.112078807 Distress 1 
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Lampiran  3 Hasil Perhitungan Nilai Rasio Aktivitas Perusahaan BUMN 

Sektor Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-2024 

No Kode Saham Periode Penjualan Total Aset 

Total 

Asset 

Turnover 

1 

WIKA Q1 2022 Rp3,163,086,631,000.00 Rp69,171,209,456,000.00 0.046 

WIKA Q2 2022 Rp7,183,808,440,000.00 Rp72,247,324,879,000.00 0.099 

WIKA Q3 2022 Rp12,791,783,893,000.00 Rp74,185,562,122,000.00 0.172 

WIKA Q4 2022 Rp21,480,791,864,000.00 Rp75,069,604,222,000.00 0.286 

WIKA Q1 2023 Rp4,346,673,532,000.00 Rp72,735,442,820,000.00 0.060 

WIKA Q2 2023 Rp9,253,663,038,000.00 Rp72,174,984,596,000.00 0.128 

WIKA Q3 2023 Rp15,079,592,830,000.00 Rp66,651,281,750,000.00 0.226 

WIKA Q4 2023 Rp22,530,355,784,000.00 Rp65,981,235,888,000.00 0.341 

WIKA Q1 2024 Rp3,531,653,909,000.00 Rp64,622,513,184,000.00 0.055 

2 

JSMR Q1 2022 Rp3,668,874,000,000.00 Rp98,860,307,000,000.00 0.037 

JSMR Q2 2022 Rp7,540,327,000,000.00 Rp100,647,669,000,000.00 0.075 

JSMR Q3 2022 Rp11,720,891,000,000.00 Rp100,522,366,000,000.00 0.117 

JSMR Q4 2022 Rp16,582,849,000,000.00 Rp91,139,182,000,000.00 0.182 

JSMR Q1 2023 Rp4,445,485,000,000.00 Rp89,652,293,000,000.00 0.050 

JSMR Q2 2023 Rp8,923,769,000,000.00 Rp92,363,536,000,000.00 0.097 

JSMR Q3 2023 Rp14,080,508,000,000.00 Rp124,899,735,000,000.00 0.113 

JSMR Q4 2023 Rp21,318,605,000,000.00 Rp129,311,989,000,000.00 0.165 

JSMR Q1 2024 Rp6,049,430,000,000.00 Rp130,463,282,000,000.00 0.046 

3 

PTPP Q1 2022 Rp4,280,517,448,134.00 Rp56,600,083,129,192.00 0.076 

PTPP Q2 2022 Rp9,023,475,095,020.00 Rp58,274,604,600,407.00 0.155 

PTPP Q3 2022 Rp13,461,685,834,016.00 Rp58,130,540,223,015.00 0.232 

PTPP Q4 2022 Rp18,921,838,539,997.00 Rp57,612,383,140,536.00 0.328 

PTPP Q1 2023 Rp4,363,757,011,445.00 Rp58,693,767,870,434.00 0.074 

PTPP Q2 2023 Rp8,047,227,396,074.00 Rp57,638,600,908,819.00 0.140 

PTPP Q3 2023 Rp12,225,993,056,082.00 Rp59,317,528,948,837.00 0.206 

PTPP Q4 2023 Rp18,464,215,470,829.00 Rp56,525,042,574,560.00 0.327 

PTPP Q1 2024 Rp4,611,622,581,548.00 Rp56,645,983,086,749.00 0.081 

4 

SMGR Q1 2022 Rp8,136,705,000,000.00 Rp76,514,119,000,000.00 0.106 

SMGR Q2 2022 Rp15,876,160,000,000.00 Rp73,409,919,000,000.00 0.216 

SMGR Q3 2022 Rp25,280,873,000,000.00 Rp74,056,942,000,000.00 0.341 

SMGR Q4 2022 Rp36,378,597,000,000.00 Rp86,960,012,000,000.00 0.418 

SMGR Q1 2023 Rp8,935,094,000,000.00 Rp80,964,111,000,000.00 0.110 

SMGR Q2 2023 Rp17,031,759,000,000.00 Rp79,444,078,000,000.00 0.214 

SMGR Q3 2023 Rp27,660,822,000,000.00 Rp81,683,769,000,000.00 0.339 

SMGR Q4 2023 Rp38,651,360,000,000.00 Rp81,820,529,000,000.00 0.472 

SMGR Q1 2024 Rp8,375,065,000,000.00 Rp81,027,529,000,000.00 0.103 
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5 

ADHI Q1 2022 Rp3,787,262,184,449.00 Rp38,949,980,364,604.00 0.097 

ADHI Q2 2022 Rp6,326,784,756,777.00 Rp39,209,335,092,185.00 0.161 

ADHI Q3 2022 Rp9,133,064,111,646.00 Rp37,682,562,943,650.00 0.242 

ADHI Q4 2022 Rp13,549,010,228,584.00 Rp39,986,417,216,654.00 0.339 

ADHI Q1 2023 Rp2,668,090,532,062.00 Rp39,151,850,333,314.00 0.068 

ADHI Q2 2023 Rp6,355,108,748,832.00 Rp39,345,389,758,936.00 0.162 

ADHI Q3 2023 Rp11,448,949,031,899.00 Rp39,418,721,436,637.00 0.290 

ADHI Q4 2023 Rp20,072,993,428,021.00 Rp40,492,030,620,079.00 0.496 

ADHI Q1 2024 Rp2,635,716,461,268.00 Rp40,215,520,589,187.00 0.066 

6 

WSKT Q1 2022 Rp2,748,257,253,455.00 Rp102,119,682,438,136.00 0.027 

WSKT Q2 2022 Rp6,090,381,322,156.00 Rp97,143,937,472,178.00 0.063 

WSKT Q3 2022 Rp10,303,730,963,070.00 Rp99,905,555,726,837.00 0.103 

WSKT Q4 2022 Rp15,302,872,338,467.00 Rp98,232,316,628,846.00 0.156 

WSKT Q1 2023 Rp2,731,846,331,214.00 Rp98,224,456,129,867.00 0.028 

WSKT Q2 2023 Rp5,272,672,423,294.00 Rp96,320,731,647,742.00 0.055 

WSKT Q3 2023 Rp7,816,462,003,648.00 Rp96,538,838,845,888.00 0.081 

WSKT Q4 2023 Rp10,954,693,035,464.00 Rp95,595,897,457,967.00 0.115 

WSKT Q1 2024 Rp2,177,892,692,823.00 Rp92,204,993,155,689.00 0.024 

 

Lampiran  4 Hasil Perhitungan Nilai Likuiditas Perusahaan BUMN Sektor 

Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-2024 

No Kode Saham Periode Aset Lancar Utang Lancar 
Current 

Ratio 

1 

WIKA Q1 2022 Rp35,799,816,179,000.00 Rp33,752,678,289,000.00 1.061 

WIKA Q2 2022 Rp37,749,155,533,000.00 Rp35,583,201,109,000.00 1.061 

WIKA Q3 2022 Rp36,764,646,115,000.00 Rp37,375,453,575,000.00 0.984 

WIKA Q4 2022 Rp39,634,794,697,000.00 Rp36,135,331,415,000.00 1.097 

WIKA Q1 2023 Rp36,630,538,966,000.00 Rp34,070,955,736,000.00 1.075 

WIKA Q2 2023 Rp35,991,129,165,000.00 Rp35,015,238,669,000.00 1.028 

WIKA Q3 2023 Rp31,382,596,907,000.00 Rp36,387,040,312,000.00 0.862 

WIKA Q4 2023 Rp30,810,655,982,000.00 Rp38,437,293,595,000.00 0.802 

WIKA Q1 2024 Rp29,253,941,880,000.00 Rp17,489,560,723,000.00 1.673 

2 

JSMR Q1 2022 Rp8,151,722,000,000.00 Rp11,230,236,000,000.00 0.726 

JSMR Q2 2022 Rp10,929,450,000,000.00 Rp16,910,735,000,000.00 0.646 

JSMR Q3 2022 Rp9,958,639,000,000.00 Rp17,300,976,000,000.00 0.576 

JSMR Q4 2022 Rp12,487,212,000,000.00 Rp12,142,988,000,000.00 1.028 

JSMR Q1 2023 Rp9,658,294,000,000.00 Rp14,476,951,000,000.00 0.667 

JSMR Q2 2023 Rp11,089,965,000,000.00 Rp16,733,869,000,000.00 0.663 

JSMR Q3 2023 Rp7,751,632,000,000.00 Rp16,461,461,000,000.00 0.471 

JSMR Q4 2023 Rp7,974,775,000,000.00 Rp22,821,163,000,000.00 0.349 
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JSMR Q1 2024 Rp7,778,841,000,000.00 Rp21,649,470,000,000.00 0.359 

3 

PTPP Q1 2022 Rp33,947,055,406,000.00 Rp30,841,933,131,995.00 1.101 

PTPP Q2 2022 Rp30,740,557,249,928.00 Rp31,094,596,742,366.00 0.989 

PTPP Q3 2022 Rp33,778,567,139,377.00 Rp32,089,026,638,636.00 1.053 

PTPP Q4 2022 Rp32,391,722,826,545.00 Rp26,763,803,653,441.00 1.210 

PTPP Q1 2023 Rp33,014,914,190,027.00 Rp26,615,932,772,827.00 1.240 

PTPP Q2 2023 Rp31,422,793,684,555.00 Rp24,303,065,090,052.00 1.293 

PTPP Q3 2023 Rp33,811,379,843,219.00 Rp25,646,825,603,657.00 1.318 

PTPP Q4 2023 Rp31,291,248,919,790.00 Rp26,992,211,625,904.00 1.159 

PTPP Q1 2024 Rp31,237,282,807,695.00 Rp27,108,153,042,723.00 1.152 

4 

SMGR Q1 2022 Rp15,711,839,000,000.00 Rp14,840,166,000,000.00 1.059 

SMGR Q2 2022 Rp12,823,102,000,000.00 Rp11,348,634,000,000.00 1.130 

SMGR Q3 2022 Rp13,772,910,000,000.00 Rp12,160,257,000,000.00 1.133 

SMGR Q4 2022 Rp18,878,979,000,000.00 Rp13,061,027,000,000.00 1.445 

SMGR Q1 2023 Rp17,290,651,000,000.00 Rp10,892,491,000,000.00 1.587 

SMGR Q2 2023 Rp16,529,754,000,000.00 Rp14,367,043,000,000.00 1.151 

SMGR Q3 2023 Rp18,671,289,000,000.00 Rp15,039,451,000,000.00 1.241 

SMGR Q4 2023 Rp19,782,972,000,000.00 Rp16,111,166,000,000.00 1.228 

SMGR Q1 2024 Rp19,205,893,000,000.00 Rp14,760,426,000,000.00 1.301 

5 

ADHI Q1 2022 Rp30,549,562,494,144.00 Rp29,635,741,703,205.00 1.031 

ADHI Q2 2022 Rp30,687,382,129,124.00 Rp26,120,106,978,988.00 1.175 

ADHI Q3 2022 Rp29,554,606,688,193.00 Rp24,674,027,852,974.00 1.198 

ADHI Q4 2022 Rp29,593,503,866,970.00 Rp24,618,080,064,517.00 1.202 

ADHI Q1 2023 Rp28,583,521,022,137.00 Rp23,377,067,628,046.00 1.223 

ADHI Q2 2023 Rp28,757,034,985,086.00 Rp23,161,132,820,832.00 1.242 

ADHI Q3 2023 Rp28,520,011,431,116.00 Rp24,146,664,683,939.00 1.181 

ADHI Q4 2023 Rp28,580,550,763,597.00 Rp24,981,176,224,581.00 1.144 

ADHI Q1 2024 Rp28,464,077,109,448.00 Rp24,722,103,919,147.00 1.151 

6 

WSKT Q1 2022 Rp41,467,877,495,268.00 Rp26,458,214,010,480.00 1.567 

WSKT Q2 2022 Rp43,453,872,200,829.00 Rp20,453,633,638,371.00 2.125 

WSKT Q3 2022 Rp41,362,481,775,565.00 Rp19,950,682,561,548.00 2.073 

WSKT Q4 2022 Rp33,430,242,924,449.00 Rp21,452,886,385,290.00 1.558 

WSKT Q1 2023 Rp32,954,359,694,469.00 Rp21,239,736,401,777.00 1.552 

WSKT Q2 2023 Rp24,165,413,704,480.00 Rp22,792,137,817,801.00 1.060 

WSKT Q3 2023 Rp23,613,311,400,873.00 Rp22,151,864,762,650.00 1.066 

WSKT Q4 2023 Rp22,721,935,218,148.00 Rp23,838,441,921,036.00 0.953 

WSKT Q1 2024 Rp24,960,205,076,806.00 Rp21,827,928,650,069.00 1.143 
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Lampiran  5 Hasil Perhitungan Nilai Solvabilitas Perusahaan BUMN Sektor 

Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-2024 

No Kode Saham Periode Total Utang Total Ekuitas 

Debt to 

Equity 

Ratio 

1 

WIKA Q1 2022 Rp51,724,070,427,000.00 Rp17,447,139,029,000.00 2.965 

WIKA Q2 2022 Rp54,813,368,678,000.00 Rp17,433,956,201,000.00 3.144 

WIKA Q3 2022 Rp56,758,421,131,000.00 Rp17,427,140,992,000.00 3.257 

WIKA Q4 2022 Rp57,576,398,034,000.00 Rp17,493,206,188,000.00 3.291 

WIKA Q1 2023 Rp55,768,765,467,000.00 Rp16,966,677,353,000.00 3.287 

WIKA Q2 2023 Rp56,701,029,606,000.00 Rp15,473,954,989,000.00 3.664 

WIKA Q3 2023 Rp55,679,417,128,000.00 Rp10,971,864,622,000.00 5.075 

WIKA Q4 2023 Rp56,409,622,846,000.00 Rp9,571,613,042,000.00 5.893 

WIKA Q1 2024 Rp56,243,167,807,000.00 Rp8,379,345,377,000.00 6.712 

2 

JSMR Q1 2022 Rp73,157,622,000,000.00 Rp25,702,685,000,000.00 2.846 

JSMR Q2 2022 Rp74,935,182,000,000.00 Rp25,712,487,000,000.00 2.914 

JSMR Q3 2022 Rp74,247,187,000,000.00 Rp26,275,179,000,000.00 2.826 

JSMR Q4 2022 Rp65,517,793,000,000.00 Rp25,621,389,000,000.00 2.557 

JSMR Q1 2023 Rp63,568,211,000,000.00 Rp26,084,082,000,000.00 2.437 

JSMR Q2 2023 Rp66,236,569,000,000.00 Rp26,612,696,700,000.00 2.489 

JSMR Q3 2023 Rp86,871,075,000,000.00 Rp38,028,660,000,000.00 2.284 

JSMR Q4 2023 Rp90,400,783,000,000.00 Rp38,911,206,000,000.00 2.323 

JSMR Q1 2024 Rp90,753,191,000,000.00 Rp39,911,206,000,000.00 2.274 

3 

PTPP Q1 2022 Rp42,152,942,104,019.00 Rp14,447,141,025,173.00 2.918 

PTPP Q2 2022 Rp43,714,172,423,683.00 Rp14,560,432,176,724.00 3.002 

PTPP Q3 2022 Rp43,426,914,748,643.00 Rp14,703,625,474,372.00 2.953 

PTPP Q4 2022 Rp42,791,330,842,175.00 Rp14,821,052,298,361.00 2.887 

PTPP Q1 2023 Rp43,814,898,697,583.00 Rp14,878,869,172,851.00 2.945 

PTPP Q2 2023 Rp42,722,637,398,286.00 Rp14,915,963,510,533.00 2.864 

PTPP Q3 2023 Rp44,219,781,399,910.00 Rp15,097,747,548,928.00 2.929 

PTPP Q4 2023 Rp41,381,651,241,880.00 Rp15,143,391,332,680.00 2.733 

PTPP Q1 2024 Rp41,328,265,269,980.00 Rp15,317,717,816,769.00 2.698 

4 

SMGR Q1 2022 Rp35,396,039,000,000.00 Rp39,381,910,000,000.00 0.899 

SMGR Q2 2022 Rp31,639,708,000,000.00 Rp40,034,041,000,000.00 0.790 

SMGR Q3 2022 Rp31,584,915,000,000.00 Rp40,799,687,000,000.00 0.774 

SMGR Q4 2022 Rp33,270,652,000,000.00 Rp47,239,360,000,000.00 0.704 

SMGR Q1 2023 Rp30,819,327,000,000.00 Rp47,744,784,000,000.00 0.646 

SMGR Q2 2023 Rp30,804,070,000,000.00 Rp46,290,008,000,000.00 0.665 

SMGR Q3 2023 Rp32,183,513,000,000.00 Rp47,200,256,000,000.00 0.682 

SMGR Q4 2023 Rp31,769,553,000,000.00 Rp47,800,976,000,000.00 0.665 

SMGR Q1 2024 Rp30,516,636,000,000.00 Rp48,310,893,000,000.00 0.632 
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5 

ADHI Q1 2022 Rp32,904,069,922,451.00 Rp6,045,910,442,153.00 5.442 

ADHI Q2 2022 Rp33,145,240,512,444.00 Rp6,064,094,579,741.00 5.466 

ADHI Q3 2022 Rp31,581,855,182,439.00 Rp6,100,707,761,211.00 5.177 

ADHI Q4 2022 Rp31,162,625,753,138.00 Rp8,823,791,463,516.00 3.532 

ADHI Q1 2023 Rp30,291,141,109,889.00 Rp8,860,709,223,425.00 3.419 

ADHI Q2 2023 Rp30,426,148,865,602.00 Rp8,919,240,893,335.00 3.411 

ADHI Q3 2023 Rp30,435,816,952,663.00 Rp8,982,904,483,974.00 3.388 

ADHI Q4 2023 Rp31,273,238,239,002.00 Rp9,218,792,381,077.00 3.392 

ADHI Q1 2024 Rp30,979,999,125,927.00 Rp9,235,521,463,260.00 3.354 

6 

WSKT Q1 2022 Rp86,081,597,242,199.00 Rp16,038,085,195,937.00 5.367 

WSKT Q2 2022 Rp77,206,693,257,774.00 Rp19,937,244,214,404.00 3.872 

WSKT Q3 2022 Rp82,405,656,425,466.00 Rp17,499,899,301,371.00 4.709 

WSKT Q4 2022 Rp83,987,631,948,080.00 Rp14,244,684,680,766.00 5.896 

WSKT Q1 2023 Rp74,376,466,375,995.00 Rp13,847,989,753,872.00 5.371 

WSKT Q2 2023 Rp84,310,891,068,631.00 Rp12,009,840,579,111.00 7.020 

WSKT Q3 2023 Rp84,107,598,670,354.00 Rp12,431,240,175,534.00 6.766 

WSKT Q4 2023 Rp83,994,385,906,808.00 Rp11,601,511,551,159.00 7.240 

WSKT Q1 2024 Rp81,575,817,442,200.00 Rp10,629,175,716,489.00 7.675 

 

Lampiran  6 Hasil Perhitungan Nilai Profitabilitas Perusahaan BUMN Sektor 

Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-2024 

No Kode Saham Periode Laba Bersih Berjalan  Total Aset 
Return On 

Asset 

1 

WIKA Q1 2022 Rp1,328,909,000.00 Rp69,171,209,456,000.00 0.000 

WIKA Q2 2022 -Rp13,323,678,000.00 Rp72,247,324,879,000.00 0.000 

WIKA Q3 2022 -Rp27,960,150,000.00 Rp74,185,562,122,000.00 0.000 

WIKA Q4 2022 -Rp59,596,186,000.00 Rp75,069,604,222,000.00 -0.001 

WIKA Q1 2023 -Rp521,256,563,000.00 Rp72,735,442,820,000.00 -0.007 

WIKA Q2 2023 -Rp1,881,171,144,000.00 Rp72,174,984,596,000.00 -0.026 

WIKA Q3 2023 -Rp5,844,840,331,000.00 Rp66,651,281,750,000.00 -0.088 

WIKA Q4 2023 -Rp7,128,264,152,000.00 Rp65,981,235,888,000.00 -0.108 

WIKA Q1 2024 -Rp1,132,749,079,000.00 Rp64,622,513,184,000.00 -0.018 

2 

JSMR Q1 2022 Rp392,804,000,000.00 Rp98,860,307,000,000.00 0.004 

JSMR Q2 2022 Rp734,759,000,000.00 Rp100,647,669,000,000.00 0.007 

JSMR Q3 2022 Rp1,007,071,000,000.00 Rp100,522,366,000,000.00 0.010 

JSMR Q4 2022 Rp2,746,884,000,000.00 Rp91,139,182,000,000.00 0.030 

JSMR Q1 2023 Rp497,560,000,000.00 Rp89,652,293,000,000.00 0.006 

JSMR Q2 2023 Rp1,148,678,000,000.00 Rp92,363,536,000,000.00 0.012 

JSMR Q3 2023 Rp5,974,491,000,000.00 Rp124,899,735,000,000.00 0.048 

JSMR Q4 2023 Rp6,793,551,000,000.00 Rp129,311,989,000,000.00 0.053 



 

   
   Politeknik Negeri Jakarta 

 

JSMR Q1 2024 Rp620,491,000,000.00 Rp130,463,282,000,000.00 0.005 

3 

PTPP Q1 2022 Rp28,175,810,014.00 Rp56,600,083,129,192.00 0.000 

PTPP Q2 2022 Rp86,963,621,718.00 Rp58,274,604,600,407.00 0.001 

PTPP Q3 2022 Rp141,020,620,439.00 Rp58,130,540,223,015.00 0.002 

PTPP Q4 2022 Rp271,698,788,919.00 Rp57,612,383,140,536.00 0.005 

PTPP Q1 2023 Rp34,221,584,098.00 Rp58,693,767,870,434.00 0.001 

PTPP Q2 2023 Rp96,091,761,485.00 Rp57,638,600,908,819.00 0.002 

PTPP Q3 2023 Rp239,729,244,907.00 Rp59,317,528,948,837.00 0.004 

PTPP Q4 2023 Rp568,488,689,758.00 Rp56,525,042,574,560.00 0.010 

PTPP Q1 2024 Rp94,600,837,404.00 Rp56,645,983,086,749.00 0.002 

4 

SMGR Q1 2022 Rp498,566,000,000.00 Rp76,514,119,000,000.00 0.007 

SMGR Q2 2022 Rp828,763,000,000.00 Rp73,409,919,000,000.00 0.011 

SMGR Q3 2022 Rp1,650,275,000,000.00 Rp74,056,942,000,000.00 0.022 

SMGR Q4 2022 Rp2,364,836,000,000.00 Rp86,960,012,000,000.00 0.027 

SMGR Q1 2023 Rp561,616,000,000.00 Rp80,964,111,000,000.00 0.007 

SMGR Q2 2023 Rp866,235,000,000.00 Rp79,444,078,000,000.00 0.011 

SMGR Q3 2023 Rp1,713,984,000,000.00 Rp81,683,769,000,000.00 0.021 

SMGR Q4 2023 Rp2,170,497,000,000.00 Rp81,820,529,000,000.00 0.027 

SMGR Q1 2024 Rp471,810,000,000.00 Rp81,027,529,000,000.00 0.006 

5 

ADHI Q1 2022 Rp7,109,593,480.00 Rp38,949,980,364,604.00 0.000 

ADHI Q2 2022 Rp10,230,161,022.00 Rp39,209,335,092,185.00 0.000 

ADHI Q3 2022 Rp21,026,385,446.00 Rp37,682,562,943,650.00 0.001 

ADHI Q4 2022 Rp81,242,177,490.00 Rp39,986,417,216,654.00 0.002 

ADHI Q1 2023 Rp8,450,723,564.00 Rp39,151,850,333,314.00 0.000 

ADHI Q2 2023 Rp12,410,644,544.00 Rp39,345,389,758,936.00 0.000 

ADHI Q3 2023 Rp23,537,087,236.00 Rp39,418,721,436,637.00 0.001 

ADHI Q4 2023 Rp214,015,935,473.00 Rp40,492,030,620,079.00 0.005 

ADHI Q1 2024 Rp10,153,501,620.00 Rp40,215,520,589,187.00 0.000 

6 

WSKT Q1 2022 -Rp830,639,170,283.00 Rp102,119,682,438,136.00 -0.008 

WSKT Q2 2022 -Rp236,517,657,332.00 Rp97,143,937,472,178.00 -0.002 

WSKT Q3 2022 Rp425,292,349.00 Rp99,905,555,726,837.00 0.000 

WSKT Q4 2022 -Rp1,899,817,183,583.00 Rp98,232,316,628,846.00 -0.019 

WSKT Q1 2023 -Rp374,933,362,682.00 Rp98,224,456,129,867.00 -0.004 

WSKT Q2 2023 -Rp2,072,505,051,138.00 Rp96,320,731,647,742.00 -0.022 

WSKT Q3 2023 -Rp2,834,191,951,779.00 Rp96,538,838,845,888.00 -0.029 

WSKT Q4 2023 -Rp3,770,396,430,342.00 Rp95,595,897,457,967.00 -0.039 

WSKT Q1 2024 -Rp939,551,365,976.00 Rp92,204,993,155,689.00 -0.010 
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Lampiran  7 Hasil Perhitungan Nilai Ukuran Perusahaan Perusahaan BUMN 

Sektor Konstruksi dan Infrastruktur Periode 2022-2024 

No Kode Saham Periode Total Aset Ukuran Perusahaan 

1 

WIKA Q1 2022 Rp69,171,209,456,000.00 0.3187 

WIKA Q2 2022 Rp72,247,324,879,000.00 0.3191 

WIKA Q3 2022 Rp74,185,562,122,000.00 0.3194 

WIKA Q4 2022 Rp75,069,604,222,000.00 0.3195 

WIKA Q1 2023 Rp72,735,442,820,000.00 0.3192 

WIKA Q2 2023 Rp72,174,984,596,000.00 0.3191 

WIKA Q3 2023 Rp66,651,281,750,000.00 0.3183 

WIKA Q4 2023 Rp65,981,235,888,000.00 0.3182 

WIKA Q1 2024 Rp64,622,513,184,000.00 0.3180 

2 

JSMR Q1 2022 Rp98,860,307,000,000.00 0.3222 

JSMR Q2 2022 Rp100,647,669,000,000.00 0.3224 

JSMR Q3 2022 Rp100,522,366,000,000.00 0.3224 

JSMR Q4 2022 Rp91,139,182,000,000.00 0.3214 

JSMR Q1 2023 Rp89,652,293,000,000.00 0.3213 

JSMR Q2 2023 Rp92,363,536,000,000.00 0.3216 

JSMR Q3 2023 Rp124,899,735,000,000.00 0.3246 

JSMR Q4 2023 Rp129,311,989,000,000.00 0.3249 

JSMR Q1 2024 Rp130,463,282,000,000.00 0.3250 

3 

PTPP Q1 2022 Rp56,600,083,129,192.00 0.3167 

PTPP Q2 2022 Rp58,274,604,600,407.00 0.3170 

PTPP Q3 2022 Rp58,130,540,223,015.00 0.3169 

PTPP Q4 2022 Rp57,612,383,140,536.00 0.3168 

PTPP Q1 2023 Rp58,693,767,870,434.00 0.3170 

PTPP Q2 2023 Rp57,638,600,908,819.00 0.3169 

PTPP Q3 2023 Rp59,317,528,948,837.00 0.3171 

PTPP Q4 2023 Rp56,525,042,574,560.00 0.3167 

PTPP Q1 2024 Rp56,645,983,086,749.00 0.3167 

4 

SMGR Q1 2022 Rp76,514,119,000,000.00 0.3197 

SMGR Q2 2022 Rp73,409,919,000,000.00 0.3193 

SMGR Q3 2022 Rp74,056,942,000,000.00 0.3194 

SMGR Q4 2022 Rp86,960,012,000,000.00 0.3210 

SMGR Q1 2023 Rp80,964,111,000,000.00 0.3203 

SMGR Q2 2023 Rp79,444,078,000,000.00 0.3201 

SMGR Q3 2023 Rp81,683,769,000,000.00 0.3203 

SMGR Q4 2023 Rp81,820,529,000,000.00 0.3204 

SMGR Q1 2024 Rp81,027,529,000,000.00 0.3203 

5 ADHI Q1 2022 Rp38,949,980,364,604.00 0.3129 
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ADHI Q2 2022 Rp39,209,335,092,185.00 0.3130 

ADHI Q3 2022 Rp37,682,562,943,650.00 0.3126 

ADHI Q4 2022 Rp39,986,417,216,654.00 0.3132 

ADHI Q1 2023 Rp39,151,850,333,314.00 0.3130 

ADHI Q2 2023 Rp39,345,389,758,936.00 0.3130 

ADHI Q3 2023 Rp39,418,721,436,637.00 0.3131 

ADHI Q4 2023 Rp40,492,030,620,079.00 0.3133 

ADHI Q1 2024 Rp40,215,520,589,187.00 0.3133 

6 

WSKT Q1 2022 Rp102,119,682,438,136.00 0.3226 

WSKT Q2 2022 Rp97,143,937,472,178.00 0.3221 

WSKT Q3 2022 Rp99,905,555,726,837.00 0.3224 

WSKT Q4 2022 Rp98,232,316,628,846.00 0.3222 

WSKT Q1 2023 Rp98,224,456,129,867.00 0.3222 

WSKT Q2 2023 Rp96,320,731,647,742.00 0.3220 

WSKT Q3 2023 Rp96,538,838,845,888.00 0.3220 

WSKT Q4 2023 Rp95,595,897,457,967.00 0.3219 

WSKT Q1 2024 Rp92,204,993,155,689.00 0.3216 

 

Lampiran  8 Hasil Nilai Statistik Deskriptif 

 

Lampiran  9 Hasil Uji Overall Model Fit Blok 0 
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Lampiran  10 Hasil Uji Overall Model Fit Blok 1 dan Uji Koefisien Determinasi 

(Nagelker R Square) 

 

 

Lampiran  11 Hasil Uji Goodness of Fit 

 

 

Lampiran  12 Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

 

 

Lampiran  13 Hasil Uji Statistik T (Wald) 
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Lampiran  14 Hasil Uji Simultan (Omnibus Test of Model Coefficients) 

 

 


